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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan llmu Komunikasi

2.1.1 Pengertian llmu Komunikasi

Istilah komunikasi secara bebas dipergunakan oleh setiap orang dalam
masyarakat. “Istilah komunikasi berasal dari kata latin Communicatio, dan bersumber
dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.”

(Effendy 1998:9)

Thoha menyatakan bahwa “Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan
penerimaan informasi dari seseorang kepada orang lain.” (Thoha, 1996: 145)

Dalam penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain, bukanlah hal
yang mudah, sebab apabila mudah tidak akan mungkin terjadinya komunikasi yang
meleset. Pada saat dua orang berkomunikasi, ibarat dua dunia yang berbeda bertemu
sebab masing-masing individu memiliki pengalaman yang berbeda atau latar
belakang yang berbeda. Dalam proses penyampaian hendaklah berusaha
menimbulkan kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan makna
dapat terlihat dari mengerti bahasa yang digunakan dan mengerti makna dari hal yang
dipercakapkan. Dengan adanya kesamaan tersebut akan memudahkan penerimaan

informasi dari orang yang kita ajak berkomunikasi.
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2.1.2 Tujuan Komunikasi

Kegiatan komunikasi yang manusia lakukan sehari-hari tentu memiliki
suatu tujuan tertentu yang berbeda-beda yang nantinya diharapkan dapat
tercipta saling pengertian. Berikut tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana
Effendy:

1. Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan prilaku (Behavior change)

4. Perubahan sosial (Social change) (Effendy, 2003 : 8)

Dari empat poin yang dikemukakan oleh Onong Uchjana effendy, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi bertujuan untuk merubah sikap, pendapat,
perilaku, dan pada perubahan sosial masyarakat. Sedangkan fungsi dari
komunikasi adalah sebagai penyampai informasi yang utama, mendidik,
menghibur dan yang terakhir mempengaruhi orang lain dalam bersikap dan
bertindak.

2.1.3 Fungsi Komunikasi

Komunikasi dalam pelaksanaannya memiliki berbagai macam fungsi

dalam kehidupan manusia, seperti berikut ini ;

1. Menyampaikan informasi (to inform)

2. Mendidik (to educate)
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3. Menghibur (to entertain)
4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003 :8)

Dari poin tersebut diatas, biasanya selalu ada dan terkandung pada setiap
pesan yang disampaikan, baik melalui media cetak atau elektronik ataupun pada lisan
dan tulisan. Penyampaian informasi ini merupakan hal umum dan biasa dalam
kehidupan sehari-hari, mendidik (to educate) biasanya fungsi ini dilakukan oleh
orang yang berprofesi sebagai pengajar (guru, dosen), hiburan merupakan salah satu
fungsi komunikasi yang cukup diminati karena adanya faktor kesenangan,
mempengaruhi (to influence) biasanya bersatu dengan penyampaian informasi.

2.1.4 Proses Komunikasi
Komunikasi tidak bisa terlepas dari proses. Oleh karena itu apakah suatu
komunikasi dapat berlangsung dengan baik atau tidak tergantung dari proses
yang berlangsung tersebut. Menurut Rusady Ruslan proses komunikasi adalah :
“Diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (message) dari
pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan
sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (feed
back) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) atau
antar kedua belah pihak.” (Ruslan 1999 : 69).
Sementara itu menurut onong Uchjana Effendy proses komunikasi
terbagi dua tahap, berikut uraiannya :
1. Proses komunikasi secara primer

Proses pencapaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain

dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai



40

media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar,
warna dan sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran atau
perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang
paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa.

2. Proses komunikasi secara sekunder

Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang
sebagai media pertama. Media kedua yang sering digunakan diantaranya adalah
surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan lain lain. (Effendy,
1984 : 11-17).

Pentingnya peranan media yakni media sekunder dalam proses
komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan dalam
jumlah yang amat banyak. Jelas efisien karena dengan menyiarkan sebuah
pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang begitu
banyak jumlahnya, bukan satu jutaan, melainkan puluhan juta, bahkan ratusan
juta, seperti misalnya pidato kepala negara yang disiarkan melalui radio atau
televisi.

2.1.5 Unsur-Unsur Dalam Proses Komunikasi

Dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya
sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan
terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai

berikut :



41

- Sumber

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau
pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari
satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok, misalnya partai,
organisasi, atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau
dalam bahasa inggrisnya disebut source, sender, atau encoder.

- Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan
cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa
inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content atau
information.

- Media

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai
saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antar pribadi panca indera dianggap

sebagai media komunikasi.
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- Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.
Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok,
partai atau negara.

Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak,
sasaran, komunikan, atau dalam bahasa inggris disebut audience atau receiver.
Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah
akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber.

- Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh
ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang (De Fleur,
1982). Karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan
keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat
penerimaan pesan.

- Tanggapan Balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski
pesan belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang

memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk
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menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai ke tujuan.
Seperti itu menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber.

- Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi
jalannya komunikasi. Factor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan
dimensi waktu.

Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa
terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya geografis. Komunikasi
sering kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, dimana tidak
tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau jalan raya.
Lingkungan sosial menunjukkan factor sosial budaya, ekonomi dan politik
yang bisa terjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan bahasa,
kepercayaan, adat istiadat, dan status sosial. Dimensi psikologis adalah
pertimbangan kejiwaan yang digunakan dalam berkomunikasi. Misalnya
menghindari kritik yang menyinggung perasaan orang lain, menyajikan materi
yang sesuai dengan usia khalayak. Dimensi psikologis ini bisa disebut
dimensi internal.

Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk melakukan
kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda karena
pertimbangan waktu, misalnya musim. Namun perlu diketahui karena dimensi

waktu maka informasi memiliki nilai.
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Jadi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun
proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama
lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada

jalannya komunikasi.” (Cangara, 2005 : 23).

2.2 Tinjauan tentang Komunikasi AntarPribadi

Komunikasi antarpribadi adalah komunikai antara dua orang, dimana terjadi
kontak langsung dalam bentuk percakapan. Komunikasi jenis ini bisa berlangsung
secara berhadapan muka (face to face) bisa juga melalui sebuah medium, umpamanya
telepon. Cirri khas komunikasi antarpribadi ini adalah sifatnya yang dua arah atau
timbal balik. (Effendy, 1986:50) adapun pengertian komunikasi antarpribadi yang
diungkapkan oleh Joseph A. Devito dalam bukunya The Interpersonal
Communication Book bahwa “komunikasi antarpribadi merupakan proses pengiriman
dan penerimaan pesan-pesan antar dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-
orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”. (1984:4)

Menurut Vandeber, komunikasi antarpribadi merupakan suatu proses interaksi
dan pembagian makna yang terkandung dalam gagasan atau perasaan. (Lliliweri,
1984:9) Effendy mengemukakan juga bahwa “pada hakikatnya  komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi antar seorang komunikator dengan komunikan”.

(Liliweri, 1997:12)
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Pada dasarnya komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh komunikator
mempunyai tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku komunikan dengan
cara mengirimkan pesan dan prosesnya yang dialogis.

Seperti yang telah dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy bahwa

“dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya, komunikasi

antarpribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,

kepercayan, opini, dan perilaku komunikan. Alasannya adalah karena
komunikasi antarpribadi umumnya berlangsung secara tatap muka (face to
face). Antara komunikator dan komunikan saling bertatap muka, maka
terjadilah  kontak pribadi (personal contact). Ketika komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikan, umpan balik berlangsung seketika

dan komunikator mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan terhadap
pesan yang dilontarkan”. (1993:61)

2.2.1 Faktor-faktor Pembentuk Komunikasi Antarpribadi

Setiap kegiatan yang dijalankan oleh manusia dikarenakan timbul
faktor-faktor yang mendorong manusia tersebut untuk melakukan suatu
pekerjaan. Begitu pula dengan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh pihak-
pihak yang terlibat, didorong oleh faktor-faktor tertentu. Mengapa manusia
ingin melaksanakan komunikasi dengan yang lainnya, Kkhususnya jenis
komunikasi antarpribadi yang sifatnya langsung dan tatap muka antar pihak
yang melaksanakan kegiatan komunikasi tersebut.
Cassagrande berpendapat, manusia berkomunikasi karena:

a. Memerlukan orang lain untuk saling mengisi kekurangan dan membagi
kebahagiaan.

b. Dia ingin terlibat dalam proses perubahan.
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c. Dia ingin berinteraksi hari ini dan memahami pengalaman mas alalu, dan
mengantisipasi masa depan.

d. Dia ingin menciptakan hubungan baru. (Liliweri, 197:45)

Setiap orang selalu berusaha untuk melengkapi kekurangan atas perbedaan-
perbedaan yang dia miliki. Perubahan tersebbut terus berlangsung seiring dengan
perubahan masyarakat. Manusia mencatat berbagai pengalaman relasi dengan orang
lain di masa lalu, memperkirakan apakah komunikasi yang dia lakukan masih relevan
untuk memenuhi kebutuhan di masa datang. Jadi, minat komunikasi antarpribadi
didorong oleh pemenuhan kebutuhan yang belum atau bahkan tidak dimiliki oleh
manusia. Setiap manusia mempunyai motif yang mendorong dia untuk berusaha
memenuhi kebutuhannya.

2.2.2 Jenis-jenis Komunikasi Antarpribadi

Seperti komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadipun mempunyai
jenis-jenisnya yang berbeda dengan bentuk komunikasi yang lain. Menurut
Onong Uchjana Effendy bahwa “Secara teoritis komunikasi antarpribadi
diklasifikasikan menjadi dua jenis menurut sifatnya, yakni:
1. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication)

Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang berlangsung antar

dua orang yakni yang seorang adalah komunikator yang menyampaikan pesan

dan seorang lagi yang menerima pesan. Oleh karena pelaku komunikasinya
dua orang, maka dialog yang terjadi berlangsung secara intens, komunikator

memusatkan perhatiannya hanya pada diri komunikan itu.
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2. Komunikasi Triadik (Triadic Communication)

Komunikasi Tria dik adalah komunikasi antarpribadi yang pelakunya terdiri
dari tiga orang, yakni seorang komunikator dan dua orang komunikan.
Apabila dibandingkan dengan komunikasi diadik, maka komunikasi diadik
lebih efektif, Karena komunikator memusatkan perhatiaanya hanya pada
seorang komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame of reference
komunikan, sepenuhnya juga umpan balik yang berlangsung, merupakan
kedua factor yang sangat berpengaruh terhadap efektif tidaknya proses
komunikasi. (1993:62)

Adapun ciri-ciri komunikasi anatrpribadi menurut Alo Liliweri yaitu:

1. Spontanitas, terjadi sambil lalu dengan media utama adalah tatap muka.
2. Terjadi secara kebetulan diantara peserta yang identitasnya kurang jelas.
3. Mengakibatkan dampak yang disengaja dan tidak disengaja.

4. Kerapkali berbalas-balasan.

5. Mempersyaratkan hubungan paling sedikit dua orang dengan hubungan
yang bebas dan bervariasi, ada keterpengaruhan.

6. Harus membuahkan hasil.

7. Menggunakan lambing-lambang yang bermakna.
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2.2.3 Fungsi-fungsi Komunikasi Antarpribadi

Adapun fungsi komunikasi antarpribadi menurut Allo Liliweri terdiri
atas:

a. Fungsi sosial
Komunikasi antar pribadi secara otomatis mempunyai fungsi social,

karena proses komunikasi beroperasi dalam konteks social yang orang-
orangnya berinteraksi satu sama lain. Dalam keadaan demikian, maka fungsi
social komunikasi antarpribadi mengandung aspek-aspek:

1. Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan biologis dan psikologis
2. Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial.
3. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal balik.

4. Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat mutu diri
sendiri.

5. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik.

b. Fungsi pengambilan keputusan
Seperti yang telah diketahui bersama bahwa manusia adalah makhluk
yang dikaruniai akal sebagai sarana berpikir yang tidak dimiliki oleh semua
makhluk di muka bumi. Karenanya ia mempunyai kemampuan untuk
mengambil keputusan dalam setiap hal yang harus dilaluinya. Pengambilan

keputusan meliputi penggunaan informasi dan pengaruh yang kuat dari orang
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lain. Ada dua aspek dari fungsi pengambilan keputusan jika dikaitkan dengan
komunikasi yaitu:

1. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi

2. Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain

2.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Keluarga
2.3.1 Definisi Keluarga

Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan kepribadian anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial
budaya yang diberikan keluarga merupakan faktor yang sangat penting dan
berguna untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat
yang sehat.

Keluarga adalah sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan
perkawinan. Didalamnya hidup bersama pasangan suami-istri secara sah karena
sama dipikul, selalu rukun dan damai dengan suatu tekad dan cita-cita untuk
membentuk keluarga bahagia dan sejahtera lahir batin. Pengertian keluarga
dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan social.

Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan
yang diikat oleh hubungan darah antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan

dimensi hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar
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dan keluarga inti. Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting dalam
masyarakat. Sedangkan dalam dimensi hubungan social, keluarga merupakan
suatu kesatuan yang diikta oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan
saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun di antara mereka
tidak terdapat hubungan darah. (Djamarah, 2004:16).

Tinggal di tengah-tengah lingkungan keluarga yang kondusif
merupakan hak anak yang wajib dipenuhi orangtua. Keharmonisan keluarga
menimbulkan dampak besar terhadap perkembangan kepribadian anak.
Kenyamanan dan kehangatan yang dirasakan anak di tengah-tengah
keluarganya akan membentuk sikap-sikap positif pada diri anak. Begitu pula
cinta tulus dan kasih sayang yang ditunjukkan orangtua dan anggota keluarga
lain akan meyakinkan anak bahwa ia dianggap penting dan akan
memotivasinya untuk berbuat yang terbaik bagi keluarga dan lingkungan
sekitarnya.

Menurut Stinnet & DeFrain, seperti dikutip Savitri Ramadhani dalam
bukunya Building Positive Communication, bahwa keluarga harmonis
mempunyai karakteristik tertentu, yaitu kehidupan beragama yang baik di
dalam keluarga, mempunyai waktu bersama antara sesama anggota keluarga,
mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga, saling menghargai
antara sesama anggota keluarga, masing-masing anggota keluarga merasa
terikat dalam ikatan keluarga sebagai suatu ikatan kelompok dan ikatan

kelompok ini bersifat erat dan kohesif, bila terjadi permasalahan dalam
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keluarga, maka masalah tersebut dapat diselesaikan secara positif dan
konstruktif. (2006:23).
2.3.2 Orang Tua dan Anak dalam Keluarga

Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan
raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Tidak seorangpun dapat
mencerai-beraikannya. lIkatan itu dalam bentuk hubungan emosional antara
anak dan orang tua yang tercermin dalam perilaku. Meskipun suatu saat
misalnya, ayah dan ibu mereka sudah bercerai karena suatu sebab, tetapi
hubungan emosional antara orang tua dan anak tidak pernah terputus.
(Djamarah, 2004:27)

Ahli terapi Virginia Satir membedakan sistem keluarga tertutup dan
sistem keluarga terbuka. Dalam sistem keluarga tertutup, bagian-bagian secara
kaku dihubungkan atau diputuskan sekaligus, sehingga komunikasi tidak
langsung, tidak jelas, tidak spesifik, tidak sebangun, dan mengganggu
pertumbuhan karena tidak menyesuaikan dengan kebutuhan. Sedangkan pada
keluarga dengan sistem terbuka adalah sistem dimana bagian-bagian saling
berhubungan, responsif dan sensitif terhadap satu sama lain, sehingga
komunikasinya langsung, spesifik, sebangun, dan mendorong pertumbuhan
karena aturan-aturan terbuka dan berubah dengan menyesuaikan pada
kebutuhan. (Tubbs dan Moss, 1996:216) Jadi pola yang diberlakukan dalam
sebuah keluarga mempengaruhi bagaimana kemudian sistem komunikasi

keluarga tersebut berjalan, antara orang tua dan anaknya. Sejak kecil anak
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sudah mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya melalui keteladanan dan
kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik tidaknya keteladanan yang
diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup orang tua sehari-hari dalam keluarga
akan mempengaruhi perkembangan jiwa anka. Keteladanan dan kebiasaan yang
orang tua tampilkan dalam bersikap dan berperilaku tidak terlepas dari
pengamatan anak. (Djamarah, 2004:25)

“Di dalam keluarga yang sehat, anggota-anggota tidak mengambil

sikap-sikap yang berlawanan; mereka tidak saling menyalahkan; mereka

tidak pula sibuk dengan diri mereka masing-masing. Mereka cenderung
menyukai humor. Dan batasan-batasan keluarga cenderung

konvensional”. (Tubbs dan Moss, 1996:218).

Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan
remaja. Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orangtua
terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif, kurangnya
kasih sayang orangtua dapat menjadi pemicu timbulnya kenakalan remaja.
Penelitian yang dilakukan oleh Gerald Patterson dan rekan-rekannya
menunjukkan bahwa pengawasan orangtua yang tidak memadai terhadap
keberadaan remaja dan penerapan disiplin yang tidak efektif dan tidak sesuai
merupakan faktor keluarga yang penting dalam menentukan munculnya

kenakalan remaja. Perselisinan dalam keluarga atau stress yang dialami

keluarga juga berhubungan dengan kenakalan. Faktor genetik juga termasuk
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pemicu timbulnya kenakalan remaja, meskipun persentasenya tidak begitu
besar.!

Namun dengan dilandasi oleh suatu hubungan orang tua dan anak
dengan rasa kasih dan sayang serta keterbukaan komunikasi, kenakalan remaja
atau kecenderungan negatif yang dilakukan oleh anak akan dapat dicegah. Jika
diantara kedua belah pihak mau berusaha saling mendengarkan, menerima, dan
mendukung maka komunikasi dalam keluarga tersebut akan efektif dan
berpeluang untuk menghasilkan sebuah generasi yang baik.

2.3.3 Komunikasi dalam Keluarga

Komunikasi merupakan salah satu cara makhluk hidup berinteraksi satu
sama lain. Sulit dibayangkan bila antara mahkluk yang satu dengan yang lain
tidak terjalin komunikasi, mungkim dunia ini akan sepi. Manusia adalah
makhluk sosial yang tentunya sangat membutuhkan komunikasi. Tidak ada
komunikasi, berarti tidak ada kehidupan. Tidak ada kehidupan, berarti mati.

Salah satu bentuk komunikasi adalah komunikasi dalam keluarga.

Komunikasi yang mempunyai skala kecil, namun berdampak besar,
adalah kom dalam keluarga. Keluarga, terdiri atas ayah,ibu,anak,dan mungkin
kakek atau nenek, adalah salah satu kesatuan yang tinggal dalam satu rumah
dan memiliki visi dan misi bersama. Keluarga tidak jauh beda dengan

organisasi, setiap anggota keluarga memiliki peran yang sangat penting.

'1http://pamungkas26wise.net23.net/Perubahan_sosial_yang_terjadi_pada_remaja_saat_in
i.html
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Untuk menyelaraskan tugas” antaranggota kel tersebut, diperlukan kom
anatar anggota kel yang satu dengan yang lain. Coba bayangkan. Apa yang
akan terjadi bila anatar anggota kel yang satu dengan yg lain tidak pernah

terjalin kom?betapa tidak nyaman hidup di antara kel yang datar seperti itu.

Komunikasi dalam keluarga memiliki pesan yg sangat penting.
Komunikasi mempengaruhi keharmonisan keluarga juga tidak lain adalah
pengaruh keharmonisan keluarga. Coba lihat keleluarga yang harmonis dan
antara satu dengan yang lainnya akrab, sudah pasti memiliki komunikasi yang
lancer.sebaliknya, ada pula keluarga yang selalu terlihat tegang atau kurang

harmonis dan setelah diteliti ternyata di antar mereka tidak terjalin dengan baik.

Dan pengaruh komuikasi dalam keluarga dapat menimbulkan
Kenakalan remaja dan perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh anggota
keluarga juga tidak lain adalah pengaruh komunikasi dalam keluarga. Ada
seorang anak yang suka melakukan tindakan anarkis, setelah diselidiki ternyata

yang ia inginkan hanyalah kasih sayang dari kedua orang tuanya.

Selain ini, anak tersebut tidak pernah merasakan kehangatan
komomunikasi dalam keluarga sehingga untuk membuat kedua orang tuanya
perhatian, dia berbuat anarkis. Sungguh memilukan. Ada juga kasus lain,
seorang istri tega berselingkuh dengan orang lain. Setelah diteliti, ternyata kom

dalam keluarga sangat buruk.
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Dia memiliki suami yang tidak perhatian dan anak™ yang tidak menurut.
Itu sebebnya, untuk mengalihkan pikirannya dari berbagai maslah tersebut, dia
memilih selingkuh. Bayangkan begitu besarnya pengaruh kom terhadap
keharmonisan keluarga. Karena komunikasi, keluarga bias hancur.karena
komunikasi pula, keluarga bisa harmonis. Semuanya hanya karena masalah
komuniksasi, oleh sebab itu mulai saat ini kita harus menjaga komunikasi

dalam keluarga.?

Dan Salah satu ciri penting pendidikan humanistik adalah adanya
komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak. Komunikasi merupakan
faktor penting dalam interaksi, karena komunikasi menyebabkan adanya saling
pengertian antar orang yang berkomunikasi. Kalau di dalam komunikasi
mampu menumbuhkan saling pengertian maka relasi itu akan amat produktif

dan efektif.

Menurut Balson (1999:218), komunikasi yang efektif apabila orang
yang mengungkapkan keprihatinan dan problem tahu bahwa pendengarnya
memahami pesan yang sedang disampaikan. Dalam kasus orang tua yang
menilai bahwa anak-anak mereka mempunyai problem khusus tersendiri, orang
tua akan sangat terbentu untuk berkomunikasi dengan anak yang sudah diakui

dan dipamahi perasaannya.

2 http://www.anneahira.com/komunikasi-dalam-keluarga.htm hari selasa tanggal 07-02-2012 pukul

19:00


http://www.anneahira.com/komunikasi-dalam-keluarga.htm%20hari%20selasa%20tanggal%2007-02-2012
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Komunikasi antara orang tua (suami dan istri) pada dasarnya harus
terbuka. Hal tersebut karena suami-istri telah merupakan suatu kesatuan.
Komunikasi yang terbuka diharapkan dapat menghindari kesalahpamahan.
Dalam batas-batas tertentu sifat keterbukaan dalam komunikasi juga
dilaksanakan dengan anak-anak, yaitu apabila anak-anak telah dapat berpikir
secara baik, anak telah dapat mempertimbangkan secara baik mengenai hal-hal
yang dihadapinya. Dengan demikian akan menimbulkan saling pengertian di
antara seluruh anggota keluarga, dan dengan demikian akan terbina dan tercipta

tanggung jawab sebagai anggota keluarga.

Selanjutnya dijelaskan oleh Riyanto (2002:34), hal yang sangat penting
dalam suatu komunikasi adalah kemampuan mendengarkan, yaitu
mendengarkan dengan penuh simpati. Mendengarkan dengan penduh simpati

ditandai dengan:

a. Peka akan perasaan yang menyertai pesan yang disampaikan;

b. Mendengarkan dengan penuh perhatian;

c. Tidak menyela pembicaraan atau memberikan komentar ditengah-
tengah;

d. Menaruh perhatian pada “dunia” pembicara;

e. Sendiri tidak penting, yang penting adalah pembicara.
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Seorang pendengar yang baik akan mendengarkan dengan penuh
perhatian. Pendengar yang baik akan mendengarkan orang lain dengan penuh
hormat dan penghargaan. la mampu menangkap apa yang tidak terungkap
dengan kata-kata, tetapi sebenarnya ingin dikatakan oleh si pembicara. la juga
mampu mengamati dan mencermati bagaimana si pembicara mengungkapkan
perasaan yang ditandai dengan berubah-ubahnya nada dan volume suara.

Pendengar yang baik adalah pendengar yang aktif dan kreatif.

Berikut ini adalah tahap-tahap pendengar yang aktif:

a. Mendengarkan saja tanpa komentar atau menyela pembicaraan;
b. Mencoba memberikan umpan balik secara tepat;

c. Memcoba memperjelas, menghargai dan menghormati, menegaskan,
memberikan tambahan informasi;

d. Menanyakan rencana langkah berikutnya.

Komunikasi yang efektif, sedak-tidaknya meliputi tiga hal berikut:

1) Pengirim pesan atau pembicara
2) Penerima atau pendengar
3) Pesan yang dimengerti atau diterima dengan tepat

Menurut Walgito (2004:205) di samping keterbukaan dalam
komunikasi, komunikasi di dalam keluarga sebaiknya merupakan komunikasi dua

arah, yaitu saling memberi dan saling menerima di antara anggota keluarga.
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Dengan komunikasi dua arah akan terdapat umpan balik, sehingga dengan
demikian akan tercipta komunikasi hidup, komunikasi yang dinamis,. Dengan
komunikasi duah arah, masing-masinng pihak akan aktif, dan masing-masing
pihak akan dapat memberikan pendapatnya mengenai masalah yang

dikomunikasikan.

Dalam komunikasi akan lebih efektif apabila tercapai saling pemahaman,
yaitu pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh penerima. Secara
umum proses komunikasi sekurang-kurangnya mengandung lima unsur yaitu

pemberi, pesan, media, penerima, dan umpan balik.

Masalah-masalah yang timbul di dalam kehidupan antar manusia
seberarnya berakar pada kesalahpahaman pengertian dan adanya miskomunikasi.
Ketika berkomunikasi seringkali terjadi kesalahan, baik dalam keluarga maupun
dalam kehidupan sosial. Kesalahan-kesalahan dalam komunikasi pada umumnya

disebabkan dua hal yaitu :

1. Terbatasnya perbendaharaan kata atau sistem simbol. Seringkali apa yang
kita pikirkan atau rasakan tidak dapat kita ungkapkan dengan sempurna,
karen atidak ada simbol atau kata yang tepat. Hal ini masih dapat diatasi
dengan mengulang atau memperbaiki kalimat itu berulang-ulang, sampai si

penerima mengerti betul maksud pengirim berita, tetapi sering juga terjadi
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bahwa kesempatan untuk mengulang-ulang berita ini tidak ada (misalnya

dalam surat-menyurat) sehingga kesalahan komunikasi tetap saja terjadi.

2. Terbatasnya daya ingat. Hal-hal yang kita lihat, pikirkan atau rasakan, makin
lama makin kabur dalam ingatan kita. Karena itu kalau hal-hal itu baru akan
dikomunikasikan setelah lewat beberapa saat yang cukup lama dari saat
terjadinya atau terpikirnya atau terasanya hal tersebut, maka penggambaran

kita sudah tidak sempurna lagi.

Sehubungan dengan lemahnya daya ingatan di atas, dapat terjadi kabar
angin atau desas desus. Kabar angin biasanya bermula dari keinginan orang
untuk mendapat informasi mengenai suatu hal, tetapi saluran komunikasi
dengan sumber berita tertutup oleh karena satu dan lain hal. Akibatnya orang
mencari hubungan yang tidak langsung, yaitu mencari informasi dari tangan
kedua, atau ketiga, atau bahkan dari tangan yang kesekian puluh. Akibatnya,
orang tersebut mendapatkan berita yang sudah tidak orisinil lagi, sudah banyak
berkurang atau bertambah sesuai dengan macam-macam selera orang-orang
yang meneruskan kabar angin tersebut, sehingga berita yang sudah sampai
sudah jauh berbeda dengan aslinya. Orang yang menerima berita ini, kalau ia
harus meneruskan lagi berita itu, akan juga menambah atau mengurangi sesuai
dengan minatnya sendiri. Dapat dibayangkan bahwa makin jauh dari

sumbernya, kabar angin ini akan makin rusak dan makin berbeda dengan
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aslinya. Akibat dri kabar angin terutama bagi anak-anak yang tersangkut di
dalamnya biasanya kurang menyenangkan. Karena itu perlu diusahakan agar

tidak banyak kabar angin yang sempat beredar.

Untuk itu perlu diusahakan agar komunikasi terutama di dalam keluarga
perlu sesering mungkin, dan dibiasakan agar keluarga selalu memberikan
berita-berita yang benar sehingga terjalin komunikasi yang baik antar masing-
masing anggota di dalam keluarga. Dengan demikian di dalam diri anak akan
terbiasa dengan berkomunikasi baik dalam lingkungan keluarga maupun

lingkungan sosial.

Menurut Suhendi (2001:102), “Dengan adanya komunikasi manusia
yang tadinya tidak tahu apa-apa, kemudian belajar memahami nilai yang ada
dalam kelompoknya.” Untuk menjadi anggota dapat diterima di lingkungan
kelompoknya, seseorang memerlukan suatu kemampuan untuk menilai objektif
perilaku sendiri dalam pandangan orang lain. Apabila sudah sampai pada
tingkat tersebut, seseorang sudah memiliki apa yang disebut self (diri). Self
terbentuk dan berkembang melalui proses sosialisasi dengan cara berinteraksi
dengan orang lain. Salah satu tanda orang yang sudah memiliki self ialah
mereka yang sudah terbiasa bertindak sebagai subjek dan sekaligus sebagai

objek.
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Terjadinya proses sosialisasi pada seorang siswa dilakukan setelah
dalam dirinya terbentuk self yang diawali dari dalam keluarga, cara orang tua
mengekpresikan dirinya, kemudian cara tersebut diidentifikasikan dan
diinternalisasikan menjadi peran dan sikapnya, dan akhirnya terbentuklah self
anak.

Beradasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa komunikasi
dalam keluarga berperanan dalam pembentukan sikap anak. Hal ini dapat
terjadi memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Bersifat keterbukaan

2) Dilakukan secara kontinyu/terus menerus

3) Mengkomunikan sesuatu hal/berita yang benar
4) Komunikasi dilakukan dua arah

5) Dilakukan dengan ramah dan hormat

2.4 Tinjauan Tentang Fenomenologi

Menurut Engkus Kuswarno dalam bukunya Fenomenologi: Konsepsi,
Pedoman, dan Contoh Penelitian, fenomenologi berasal dari bahasa Yunani
phainomai yang berarti ‘“menampak”. Phainomenon merujuk pada “yang
menampak”. Fenomena adalah fakta yang disadari, dan masuk ke dalam pemahaman
manusia. Suatu objek itu ada dalam relasi dengan kesadaran. Fenomena bukanlah

dirinya seperti tampak secara kasat mata, melainkan justru ada di depan kesadaran,
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dan disajikan dengan kesadaran pula. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi
merefleksikan pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif
berhubungan dengan suatu objek. Menurut the Oxford English Dictionary, yang
dimaksud dengan fenomenologi adalah (a) the science of phenomena as disctinct
from being (ontology), dan (b) division of any science which describes and classifies
it’s phenomena. Jadi, fenomenologi adalah ilmu mengenai fenomena yang dibedakan
dari sesuatu yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang menjelaskan dan
mengklasifikasikan fenomena, atau studi tentang fenomena. Dengan kata lain,
fenomena mempelajari fenomena yang tampak. Dalam filsafat, termasuk
fenomenologi digunakan dalam pengertian yang utama, yakni di antara teori dan
metodologi. Sedangkan dalam filsafat ilmu, term fenomenologi tidak digunakan
dalam pengertian yang utama, hanya sesekali saja. Hal inilah yang membuat
fenomenologi tidak dikenal sampai menjelang abad ke-20. Akibatnya, fenomenologi
sangat sedikit dipahami dan dipelajari, itupun dalam lingkaran kecil pembahasan
filsafat. Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari begaimana fenomena
dialami dalaam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena
tersebut bernilaiatau diterima secara estetis. Fenomenologi mencoba mencari
pemahaman begaimana manusia mengkontruksi makna dan konsep-konsep penting,
dalam kerangka intersubjektivitas. Intersubjektivitas karena pemahaman kita
mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain. Walaupun makna
yang kita ciptakan dapat ditelusuri dalam tindakan, karya, dan aktivitas yang kita

lakukan, tetap saja ada peran orang lian di dalamnya.
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Fenomenologi sangat menarik parhatian para peneliti psikologi di awal abad 20.
Pisikologi exsistensi atau existensial phenomenological psychology, demikian
psikologi menyebutnya, berkembang menjadi sub disiplin tersendiri dalam psikologi.
Sub disiplin ini memfokuskan pada memahami pengalaman manusia, dalam berbagai
situasi, “Fidelity to the phenomenon as it is lived” atau kebenaran fenomena itu ada
bersama dengan fenomena tersebut. Singkatnya, fenomenologi berusaha untuk
memahami fenomena (konteks kehidupan) melalui situasi tertentu (Kuswarno, 2009:
2).

Ahli matematika Jerman Edmund Husserl, dalam tulisannya yang berjudul
Logical Investigations (1900) mengawali sejarah fenomenologi. Ide-ide Husserl ini
dsangat abstrak dan luas, sampai Maurice Marleau-Ponty (1962) mengangkat
pertanyaan “Apa itu fenomenologi?” dalam tulisannya yang berjudul
Phenomenology of Perception. Lalu Alfred Schutz menjabarkan inti fenomenologi
Husserl dalam tindakan sosial.

Fenomena sebagai salah satu cabang filsafat, pertama kali dikembangka di
universitas-universitas Jerman sebelum Prtang Dunia I, khususnya oleh Edmund
Husserl, yang kemudian dilanjutkan oleh Martin Heidegger dan yang lainnya seperti
Jean Paul Sartre. Selanjutnya Sartre, Heidegger, dan Marleau-Ponty, memasukan ide-
ide dasar fenomenologi dalam pandangan eksistensialisme. Adapum yang menjadi
fokus dari eksistensialisme adalah eksplorasi kehidupan dunia makhluk sadar, atau
jalan kehidupan subjek-subjek sadar (Kuswarno, 2009: 2-3). Franz Brentato

meletakan dasar fenomenologi secara lebih sistematis dalam tulisannya, Psychology
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from an empirical standpoint. Brentato mendefinikisikan fenomena sebagai sesuatu
yang terjadi dalam pikiran. Sedangkan fenomena mental adalah tindakan yang
dilakukan secara sadar. la kemudian membedakan fenomena mental dengan
fenomena fisik. Bagi Brentano, fenomena fisik ada karena “kesengajaan”, dalam
tindakan sadar (intentional inexistence).

Pemikiran Brentano menimbulkan pertanyaan ontologi bekaitan dengan “apa
yang ada dalam pikiran” dan “apakah objek fisik hanya ada dalam pikiran™?
Walaupun demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa fenomena adalah
sesuatu yang kita sadari, objek dan kejadian di sekitar kita, oang lain, dan diri kita
sendiri, sebagai refleksi dari pengalaman sadar kita. Dalam pengertian lain, fenomena
adalah sesuatu yang masuk ke dalam “kesadaran” kita, baik dalam bentuk persepsi,
khayalan, keinginan, atau pikiran.

Selanjutnya Brentano membedakan antara psikologi deskriptif dengan
psikologi genetis. Psikologi genetis mencari tipa-tipe penyebab dari fenomena
mental, sedangkan psikologi deskriptif mendefiniskan dan mengklasifikasikan
beragam tipe fenomena mental, termauk di antaranya persepsi, pendapat, dan emosi.
Setiap fenomena mental (tindakan sadar) selalu terhubung dengan objek tertentu.
Hubungan antara kesadaran dan objek inilah yang kemudian diistilahkan Brentano

dengan fenomenologi pada tahun 1889 (Kuswarno, 2009 : 5). 58
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2.4.1 Sejarah Fenomenologi

Sebelum abad ke-18, pemikiran filsafat terbagi ke dalam dua aliran yang
saling bertentangan. Dimulai dari aliran rasionalisme yang percaya bahwa
pengetahuan timbul dari kekuatan pikiran manusia. Dipelopori oleh Rene Descartes,
Boruch Spinoza dan Gottfried Leibniz, rasionalisme percaya bahwa kebenaran hanya
bisa diperoleh melalui akal. Hal tersebut diperoleh mulanya karena indra seringkali
menipu. Seperti gajah dari jauh kelihatan kecil, tapi dari dekat terlihat jelas, atau
sedotan di dalam air terlihat membengkok.

Di satu sisi aliran empirisme dengan para tokohnya seperti  Francis Bacon,
George Berkeley, dan David Hume, percaya bahwa pengetahuan muncul dari
penginderaan. Dengan demikian, kita mengalami dunia dan melihat apa yang sedang
terjadi. Bagi penganut empirisme, sumber pengetahuan adalah pengalaman. Akal
yang dimiliki manusia hanya bertugas dan mengolah bahan-bahan yang diterima oleh
panca indera. Oleh karena itu, menurut aliran ini, manusia adalah tabula rasa, ibarat
kertas putih ketika dilahirkan. Tidak mempunyai pengetahuan apa pun, dan kemudian
diisi seiring dengan pengalaman-pengalaman indrawinya.

Di tengah-tengah perbedaan pandangan tersebut, Immanuel Kant
menjembatani keduanya. Menurutnya, realitas itu terbagi dua, yakni fenomena dan
nomena. Fenomena adalah apa yang tampak pada kita dan dapat kita ketahui.
Sedangkan nomena adalah realitas yang tidak dapat kita ketahui. Fenomena, kata
Kant, adalah cerminan dari nomena. Nomena berisi konsep-konsep yang tidak

indrawi, tapi ia adalah pengetahuan yang melekat bersama manusia sejak lahir,
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seperti kausalitas, Tuhan, norma, dan hakekat. Semenjak pemikiran Kant menyebar
luas, barulah fenomena menjadi titik awal pembahasan filsafat, terutama pembahasan
mengenai bagaimana sebuah pengetahuan dibangun (Kuswarno, 2009 : 4).

Franz Brentano meletakkan dasar fenomenologi secara lebih sistematis dalam
tulisannya, Psychology from an Empirical Standpoint. Brentano mendefinisikan
fenomena sebagai sesuatu yang terjadi dalam pikiran. Sedangkan fenomena mental
adalah tindakan yang dilakukan secara sadar. la kemudian membedakan anatara
fenomena mental dengan fenomena fisik. Bagi Brentano, fenomena fisik ada karena
“kesengajaan”, dalam tindakan sadar (intentional inexistence).

Pemikiran Brentano menimbulkan pertanyaan ontologi bekaitan dengan “apa
yang ada dalam pikiran” dan “apakah objek fisik hanya ada dalam pikiran™?
Walaupun demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa fenomena adalah
sesuatu yang kita sadari, objek dan kejadian di sekitar kita, oang lain, dan diri kita
sendiri, sebagai refleksi dari pengalaman sadar kita. Dalam pengertian lain, fenomena
adalah sesuatu yang masuk ke dalam “kesadaran” kita, baik dalam bentuk persepsi,
khayalan, keinginan, atau pikiran.

Selanjutnya Brentano membedakan antara psikologi deskriptif dengan
psikologi genetis. Psikologi genetis mencari tipa-tipe penyebab dari fenomena
mental, sedangkan psikologi deskriptif mendefiniskan dan mengklasifikasikan
beragam tipe fenomena mental, termauk di antaranya persepsi, pendapat, dan emosi.

Setiap fenomena mental (tindakan sadar) selalu terhubung dengan objek tertentu.
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Hubungan antara kesadaran dan objek inilah yang kemudian diistilahkan Brentano
dengan fenomenologi pada tahun 1889 (Kuswarno, 2009 : 5).

Husserl melalui tulisannya yang berjudul Logical Investigations,
menggabungkan antara psikologi deskriptif dan logika. Menurut Husserl, fenomena
harus dipertimbangkan sebagai muatan objektif yang disengaja (intentional objects),
dari tindakan sadar subjektif. Jadi  fenomenologi mempelajari kompleksitas
kesadaran dan fenomena yang terhubung dengannya. Husserl mengistilahkan proses
kesadaran yang disengaja dengan noesis, dan sedangkan istilah noema untuk isi dari
kesadaran itu. Noema dari tindakan sadar disebut Husserl sebagai makna ideal, dan
objek sebagaimana nampak. Fenomena adalah noema. Interpretasi Husserl ini
menjadi dasar teori Husserl selanjutnya mengenai kesengajaan.

Fenomenologi bagi Husserl adalah gabungan antara psikologi dan logika.
Fenomenologi membangun penjelasan dan analisis psikologi, untuk menjelaskan dan
menganalisis tipe-tipe aktivitas mental subjektif, pengalaman, dan tindakan sadar.
Jadi fenomenologi adalah bentuk lain dari logika. Teori tentang makna (logika
semantik) menjelaskan dan menganalisis isi objektif dari kesadaran seperti ide,
konsep, gambaran, dan proposisi.

Pada awalnya Husserl mencoba untuk mengembangkan filsafat radikal, atau
aliran filsafat yang menggali akar-akar pengetahuan dan pengalaman. Hal ini
didorong oleh ketidak percayaan terhadap positivistik yang dinilai gagal
memanfaatkan peluang membuat hidup menjadi lebih bermakna, karena tidak

mampu mempertimbangkan masalah nilai dan makna. Dengan demikian,
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fenomenologi lahir terhadap metodologi positivistik Auguste Comte. Pendekatan
positivistik yang selalu mengandalkan seperangkat fakta social yang objektif, atas
gejala yang tampak mengemuka, sehingga cenderung melihat fenomena hanya dari
permukaannya saja, tidak mampu memahami makna di balik gejala yang tampak
tersebut. Sedangkan fenomenologi berangkat dari pola pikir subjektivisme yang tidak
hanya memandang dari suatu gejala yang tampak, akan tetapi berusaha menggali
makna di balik setiap gejala itu Inilah yang menyebabkan fenomenologi kemudian
digunakan secara luas dalam ilmu sosial, termasuk IImu Komunikasi (Kuswarno,
2009: 6 -7).

Pada tahun-tahun berikutnya, pembahasan fenomenologi berkembang tidak
hanya tataran “kesengajaan”, namun meluas ke kesadaran sementara,
intersubjektivitas, kesengajaan praktis, dan konteks sosial dan bahasa dari tindakan
manusia. Sejak tahun 1960-an, tulisan Husserl tersebut mulai dikembangkan dan

dijadikan dasar-dasar untuk kajian fenomenologi (Kuswarno, 2009: 8).

2.5 Tinjauan Tentang Konstruksi Realitas Sosial

Konstruksi sosial (Social Construction) merupakan sebuah teori sosiologi
kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Menurut
kedua ahli tersebut, teori ini dimaksudkan sebagai satu kajian teoritis dan sistematis
mengenai sosiologi pengetahuan (“penalaran teoritis yang sistematis”), dan bukan
sebagai suatu tinjauan historis mengenai perkembangan disiplin ilmu. Oleh karena

itu, teori ini tidak memfokuskan pada hal-hal semacam tinjauan tokoh, pengaruh dan
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sejenisnya, tetapi lebih menekankan pada tindakan manusia sebagai aktor yang kreatif
dari realitas sosialnya.

Realitas sosial menurut Berger adalah eksis dan struktur dunia sosial
bergantung pada manusia yang menjadi subyeknya. Berger memiliki kecenderungan
untuk mencoba menggabungkan dua perspektif yang berbeda, yaitu perspektif
fungsionalis dan interaksi simbolik, dengan mengatakan bahwa realitas sosial secara
objektif memang ada (perspektif fungsionalis), namun maknanya berasal dari, dan,
oleh hubungan subjektif individu dengan dunia objektif (perspektif interaksionis
simbolik). (Paloma, 2000:299)

Pandangan diatas sejalan dengan gagasan fenomenologi intersubyektif Schutz,
karena mengisyaratkan adanya peran subyektif individu yang strategis dalam
mengkonstruksi realitas. Posisi strategis individu seperti ini dipertegas kembali oleh
Berger dan Luckmann dengan mengatakan bahwa individu merupakan produk dan
sekaligus sebagai pencipta pranata sosial. Masyarakat diciptakan dan dipertahankan
atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. (Paloma, 2000:308) Realitas
sosial itu “ada” dilihat dari subjektivitas “ada” itu sendiri dan dunia objektif di
sekeliling realitas social itu. Individu tidak hanya dilihat sebagai “kedirian’nya,
namun juga dilihat dari mana “kedirian” itu berada, bagaimana ia menerima dan
mengaktualisasikan dirinya, serta bagaimana pula lingkungan menerimanya. (Bungin,

2008:82)



